
   

PERSEPSI ORANGTUA TENTANG PENGGUNAAN 

TEKNOLOGI DIGITAL UNTUK ANAK USIA 4-6 TAHUN 

PADA MASA PANDEMI COVID-19 DI TK ISLAM SABILINA 

BEKASI 

 
Diajukan Untuk Melengkapi Dan Memenuhi  Salah Satu Persyaratan  

Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan 

 

Skripsi 

Dosen Pembimbing: Khusniyati Masykuroh, M.Pd 

 

 

 

 

 

Oleh : 

Fitri Yatusholihah 

1601035001 

 

PROGRAM STUDI 

PENDIDIKAN GURU PENDIDIKAN ANAK USIA DINI 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU KEPENDIDIKAN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR. HAMKA 

2020 



ii 
 

HALAMAN PENGESAHAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Persepsi Orangtua Tentang..., Fitri Yatusolihah, FKIP, 2020.



iv 
 

ABSTRAK 

Fitri Yatusholihah : 1601035001. “Persepsi Orangtua Tentang Penggunaan 

Teknologi Digital Untuk Anak Usia 4-6 Tahun Pada Masa Pandemi Covid-19 Di 

TK Islam Sabilina Bekasi”. Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan Guru 

Pendidikan Anak Usia Dini Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 

Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka, 2020. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Penggunaan Teknologi Digital Untuk 

Anak Usia 4-6 Tahun Pada Masa Pandemi Covid-19 di TK Islam Sabilina, (2) 

Untuk mengetahui Pemahaman Orangtua tentang Penggunaan Teknologi Digital 

Untuk Anak Usia 4-6 Tahun Pada Masa Pandemi Covid-19 di TK Islam Sabilina, 

(3) Untuk mengetahui Tanggapan Orangtua Tentang Penggunaan Teknologi Digital 

Untuk Anak Usia 4-6 Tahun Pada Masa Pandemi Covid-19 di TK Islam Sabilina, 

(4) Untuk mengetahui Sikap Orangtua terhadap Pengunaan Teknologi Digital 

Untuk Anak Usia 4-6 Tahun Pada Masa Pandemi Covid-19 di TK Islam Sabilina. 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah Pendekatan Kualitatif Deskriptif. 

Pada pendekatan ini peneliti mendeskripsikan data-data yang sudah didapat dan 

dituliskan di dalam laporan skripsi. Subjek dalam penelitian ini yaitu Orangtua 

Murid TK Islam Sabilina dengan 40 partisipan. Teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan angket dan wawancara . Hasil penelitian menunjukkan (1) Dalam 

penggunaan teknologi digital, durasi penggunaan paling tinggi adalah penggunaan 

smartphone dibanding alat yang lain, dan aktivitas anak paling banyak menggunaan 

aplikasi youtube dan whattsap, (2) Pemahaman orang tua akan teknologi digital 

dikatakan baik karena mengetahui fungsi teknologi digital, mampu menyebutkan 

alat-alat digital, mengetahui bahwa penggunaan teknologi digital harus diberikan 

sesuai dengan dengan tahapan usia dan sesuai kebutuhan, serta memahami dampak 

positif dan negatifnya, (3) 62,5% orang tua memberikan tanggapan negatif, dan 

37,5% orang tua memberikan tanggapan positif, (4) Orang tua cenderung 

mengambil sikap melakukan tindakan preventif untuk menghindari dampak 

negatif dalam penggunaan teknologi digital. 

 

 

 . 

Kata Kunci : Persepsi Orangtua, Teknologi Digital, Anak Usia 4-6 Tahun,Masa 

Pandemi Covid-19, TK Isalam Sabilina. 
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ABSTRACT 

Fitri Yatusholihah: 1601035001. "Parents' Perceptions of the Use of Digital 

Technology for Children aged 4-6 Years During the Covid-19 Pandemic Period at 

Sabilina Islamic Kindergarten, Bekasi". Essay. Jakarta: Early Childhood 

Education Teacher Education Study Program, Teaching and Education Faculty, 

Prof. Muhammadiyah University Dr. Hamka, 2020. 

This study aims to determine (1) the use of digital technology for children aged 4-

6 years during the Covid-19 pandemic in Sabilina Islamic Kindergarten, (2) to find 

out the understanding of parents about the use of digital technology for children 

aged 4-6 years during the pandemic. Covid-19 at Sabilina Islamic Kindergarten, 

(3) To find out Parents 'Responses About the Use of Digital Technology for 

Children aged 4-6 Years During the Covid-19 Pandemic Period at Sabilina Islamic 

Kindergarten, (4) To find out Parents' Attitudes towards Using Digital Technology 

for Children 4-6 years old during the Covid-19 pandemic at the Sabilina Islamic 

Kindergarten. The research approach used is a descriptive qualitative approach. 

In this approach, the researcher describes the data that has been obtained and is 

written in the thesis report. The subjects in this study were the parents of the 

Sabilina Islamic Kindergarten students with 40 participants. Data collection 

techniques were carried out by questionnaires and interviews. The results show (1) 

In the use of digital technology, the highest duration of use is the use of smartphones 

compared to other devices, and the most children's activities use the YouTube and 

WhatsApp applications, (2) Parents' understanding of digital technology is said to 

be good because they know the function of digital technology , being able to mention 

digital tools, knowing that the use of digital technology must be given according to 

age stages and according to needs, and understanding the positive and negative 

impacts, (3) 62.5% of parents gave negative responses, and 37.5% of people 

parents give positive responses, (4) Parents tend to take preventive actions to avoid 

negative impacts in the use of digital technology. 

 

 

 

 

Keywords: Parents' Perception, Digital Technology, Children aged 4-6 years, 

Covid-19 Pandemic Period, Isalam Sabilina Kindergarten.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Corona Virus Disease 2019 atau Covid-19 merupakan penyakit menular yang 

biasa dikenal memiliki gejala batuk, flu, demam, sakit tenggorokan serta demam 

yang tinggi hingga menyebabkan meninggal dunia apabila tidak mendapatkan 

penanganan intensif. World Health Organization (WHO) sejak tanggal 11 Maret 

2020 menyatakan bahwa adanya Covid-19 yang telah menyebarkan di berbagai 

negara adalah sebagai pandemi (WHO, 2020).  

Berdasarkan data terakhir pada tanggal 1 April 2020, Indonesia memiliki 

kasus Covid-19 mencapai 1.937 yang mana terdiri dari 1.677 positif, 103 sembuh, 

dan 157 meninggal dunia. Sampai saat ini wilayah di Indonesia yang terjangkit 

pandemi Covid-19 berjumlah 32 dari 34 Provinsi. Dalam keadaan yang darurat ini 

pemerintah mengambil kebijakan untuk melukan phycal distancing (jaga jarak 

fisik), stay at home (tetap di rumah) dan selalu mencuci tangan dengan sabun guna 

untuk memutuskan penularan pada penyakit Covid-19. Kebijakan yang telah di 

tentukan tersebut tidak semua berjalan mulus akan tetapi ada beberapa yang  

menimbulkan pro dan kontra karena harus mengikuti aturan atau himbauan yang 

telah ditentukan oleh pemerintah. Kebijakan tersebut memiliki nilai positif untuk 

orangtua yaitu salah satunya adalah orangtua tetap berada di rumah dengan anak-

anak, sehingga anak tetap berada dalam pantauan (Gugus Covid19, 2020). 

 Dampak dari pandemi Covid-19 sangat berpengaruh kepada semua lintas 

kehidupan, terutam dalam bidang pendidikan. Akibat dari pandemi tersebut 
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kegiatan belajar mengajar ditutup, mulai dari taman kanak-kanak hingga 

universitas. UNIESCO mengatakan bahwa 300 juta siswa merasa terganggu 

kegiatan sekolahnya serta penutupan sekolah sementara tersebut, hal ini merupakan 

dampak dari kesehatan dan krisis (Handoyono, 2020). 

Pemerintah menghimbau untuk tetap waspada dalam menangani penularan 

Covid-19, himbauan tersebut untuk seluruh layanan pendidikan di sekolah negeri 

dan swasta serta pusat dalam kegiatan belajar masyarakat, hal ini sesuai dengan 

instruksi Gubernur Nomor 16 Tahun 2020 tentang Peningkatan Kewaspadaan 

Terhadap Risiko Penularan Infeksi Corona Virus Disease (Covid-19) (Komunikasi 

& Statistik, 2020). Peningkatan kewaspadaan terhadap risiko peneluran infeksi 

Covid-19 pemerintah meminta warga untuk tetap selalu menjaga kebersihan, 

melakukan kegiatan secara jarak jauh, menjaga kesehatan secara fisik maupun 

mental. 

Sejak diberlakukannya tentang aturan penerapan PSBB (Pembatasan Sosial 

Berskala Besar) kegiatan belajar mengajar pun dialihkan di rumah, mulai dari 

perguruan tinggi hingga pendidikan sekolah dasar. Hal ini dilakukan merupakan 

salah satu upaya untuk memutus rantaikan penularan Covid-19. Pengalihan 

pembelajaran di rumah juga berdampak pada pendidikan anak usia dini yang mana 

kegiatan proses belajar pun tidak dapat dilakukan di sekolah ataupun tatap muka. 

Hal ini sesuai dengan Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 dari Mendikbud tetang 

Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan Dalam Masa Darurat Penyebaran Corona Virus 

Disease (Covid-19) (Nasional, 2020). 
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Dari kebijakan yang telah dibuat oleh Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan tentang pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam masa darurat atau 

pada masa pandemi maka  hal ini diperkuat melulai Surat Edaran Nomor 15 Tahun 

2020 tentang Pedoman Penyelenggaraan Belajar Dari Rumah Dalam Masa Darurat 

Penyebaran Corona Virus Disease (Covid-19). Belajar Dari Rumah (BDR) 

dilakukan secara daring atau dapat disebut pembelajaran jarak jauh. Tujuan dari 

BDR ini memastikan pemenuhan kebutuhan anak dalam mendapatkan layanan 

pendidikan dan memastikan psikososial anak, orangtua dan pendidik dapat 

terpenuhi (Malang et al., 2010). Kegiatan pembelajaran yang dilakukan di rumah 

merupakan kegiatan belajar secara online atau daring sehingga orangtua 

membutuhkan perangkat teknologi untuk dapat mengikuti kegiatan tersebut. Pada 

masa pandemi Covid-19 ini perangkat teknologi digital menjadi sarana utama untuk 

pemenuhan kegiatan belajar mengajar.  

Dalam hal ini orangtua pun mengambil andil untuk menjadi pengganti guru 

untuk melanjutkan pembelarannya di rumah. Hal ini sejalan dengan kebijakan 

Mendikbud untuk belajar di rumah saat situasi pandemi COVID-19. Kemudian 

kebijakan Mendikbud diteruskan oleh pemerintah daerah khususnya kota 

Padangsidimpuan pada tanggal 31 Maret 2020 dengan nomor surat 

045.2/1690/2020 tentang Peningkatan Kewaspadaan Terhadap COVID-19 yang 

berisikan himbauan untuk melakukan belajar di rumah secara daring (jarak jauh) 

selama 1 bulan lebih atau terhitung tanggal 19 Maret-21 April 2020. 

Dari himbauan tersebut harapannya adalah guru yang melakukan 

pembelajaran secara online, akan tetapi tidak sesuai realitanya. Realitanya guru 
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hanya memberikan tugas, tugas, dan tugas. Bukan memberikan penjelasan terkait 

materi pelajaran secara online, alhasil orang tua yang harus bekerja keras untuk 

memberikan pemahaman kepada anak. Ada sebagian orang tua yang putar kepala 

karena biasanya anak-anak belajar di rumah hanya mengulang-ulang materi yang 

sudah diajarkan guru di sekolah, tetapi kali ini anak-anak harus belajar seutuhnya 

kepada orang tua. 

Oleh sebab itu, dalam situasi pandemi COVID-19 yang memaksa anak untuk 

belajar di rumah, banyak orang tua memiliki cara agar anak belajar mengikuti 

sistem yang ada di internet dengan menggunakan gadget. Gadget adalah media 

komunikasi modern (Witarsa et.al, 2018). Gadget banyak ragamnya yang meliputi; 

handphone, laptop, komputer, tablet, iPad, dan lain sebagainya. Istilah gadget juga 

kita pahami sebagai teknologi digital. 

Menurut Saida Ulfa menyatakan Teknologi pada masa modern ini telah 

mengubah cara belajar anak serta berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya. Pada 

sekitar 20 tahun silam, teknologi merupakan salah satu media yang dapat dinikmati 

oleh kebanyakan orang dan menjadi benda pervasive, yang artinya suatu benda 

yang telah menyatu dalam kehidupan kesehariannya manusia. Teknologi yang 

dimaksud adalah berupa televisi dan video. Menurut pendapatnya televisi dan video 

dapat bermanfaat untuk media pembelajaran karena dari media teknologi tersebut 

dapat menayangkan beberapa tayangan yang dapat memenuhi kebutuhan 

pendidikan anak usia dini. Tayangan tersebut dapat berupa tayangan hiburan 

sehingga menjadi daya tarik anak dan membuat anak betah untuk berlama-lama 

dalam melihat tayangan pada media teknologi tersebut (Ulfa, 2016). 
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Pemanfaat teknologi digital dapat berdampak positif pada anak jika 

digunakan secara tepat, hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Dosen Bahasa Inggris, Tambusai Riau tentang Komputer Interaktif sebagai Media 

Pengajaran Bahasa Inggris pada Anak Usia Dini (Asilestari, 2016). Pada era 

globalisasi ini penting memperkenalkan teknologi digital untuk anak usia dini agar 

anak siap untuk menghadapi dunia yang dipenuhi dengan teknologi.  

Mengenalkan teknologi digital pada anak usia dini telah dilakukan penelitian 

sebelumnya oleh beberapa mahasiswa di Universitas Kutai Kartanegara, 

Tenggarong. Hasil dari penelitian tersebut menyatakan bahwa anak-anak yang 

diperkenalkan dan diajarkan melalui alat teknologi digital berupa komputer dasar 

sebelumnya menjadi anak yang lebih terampil dalam belajar (Taufik et al., 2019). 

Keterampilan pada anak dalam penggunaan teknologi digital merupakan salah satu 

bentuk kesiapan dalam menghadapi kemajuan di era globalisasi masa depan.  

Semakin berkembangnya teknologi digital di zaman globalisasi ini maka 

semakin terlihat pula dampak-dampak yang akan terjadi, terumata pada anak usia 

dini. Kemajuan teknologi digital yang terjadi di dunia akan menciptakan potensi 

dampak positif dan negatif.  Dari sisi positif yang terlihat ialah kebutuhan dalam 

peningkatan empati serta penerimaan dari berbagai keragaman teknologi melalui 

pembiasaan perilaku prososial sedangkan dari sisi negatifnya adalah dapat 

diwujudkan dari perilaku agresif atau lain sebagainya (Huda et al., 2017). 

Kemajuan teknologi saat ini banyak ditemukan pada kalangan anak-anak 

sampai orang dewasa. Data statistika yang dikeluarkan oleh NPD Group 

menyatakan tetang penggunaan digital media ditemukan pada anak-anak yang 
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berusia 2-14 tahun. Hal ini memperlihatkan peningkatan yang signifikan dalam 

penggunaan video games, komputer, dan digital music player oleh anak-anak di 

tahun 2008 (Efendi et al., 2017). Peningkatan dalam penggunaan teknologi digital 

terlihat pada anak yang berusia 2-14 tahun yang mana penggunaan tersebut 

dilakukan melalui melihat video, education games player, komputer dan 

mendengarkan musik. 

Rowan yang menyatakan bahwa Akademi Dokter Anak Amerika dan 

Perhimpunan Dokter Anak Kanada menegaskan agar anak umur 0-2 tahun tidak 

boleh terpapar oleh teknologi sama sekali. Anak umur 3-5 tahun dibatasi pemakaian 

teknologi hanya 1 jam/hari dan anak umur 6-18 tahun dibatasi 2 jam/hari. Anak-

anak yang menggunakan teknologi melampaui durasi yang disarankan dapat 

menimbulkan risiko kesehatan (Septi, 2019). Ironisnya banyak orang tua sengaja 

memberikan dan membiarkan anak-anaknya bermain gadget yang seharusnya 

belum layak menggunakan benda itu dengan alasan agar anak tidak rewel dan bisa 

duduk tenang. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa dampak penggunaan gadget terlalu 

lama, yaitu: terganggunya pertumbuhan otak, kurang tidur, kelainan mental, sifat 

agresif serta radiasi. Maka perlu adanya batasan durasi dalam menggunakan gadget 

pada anak. Oleh sebab itu, orang tua sebaiknya melakukan antisipasi dengan cara 

selalu mengontrol dan mengawasi anak dalam penggunaan gadget. Orang tua juga 

harus membatasi durasi penggunaan gadget dan lebih cerdas dalam memilih 

maupun memilah aplikasi yang terdapat di gadget. Orang tua juga harus selalu 

mendampingi anak ketika menggunakan gadget (Imron, 2017). 
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Dari peningkatan yang signifikan dalam pengunaan teknologi dgital hal ini 

juga tersambung dalam penggunaan internet. Adapun menurut survei yang 

menunjukkan hasil data penggunaan internet adalah dari APJII (Asosiasi 

Penyelenggara Jasa Internet Indonesia) yaitu menunjukkan 64,8% penetrasi 

penggunaan internet atau dapat dikatakan 171,17 juta jiwa dari total 264,16 juta 

jiwa penduduk di Indonesia. Kemudian diperinci kembali menjadi satuan wilayah 

yang kontribusi penggunaan internet di pulau jawa yaitu terdapat 55,7%, maka hasil 

yang di dapatkan terhadap per provinsi terutama DKI Jakarta adalah 4,8% (APJII, 

2019). Maka dapat disimpulkan dari data yang diperoleh hal ini membuktikan 

bahwa manusia telah menjadi salah satu faktor yang dapat memajukan 

perkembangan teknologi digital yaitu melalui internet. 

Penggunaan teknologi digital yang tersambung dengan internet tidak hanya 

dimanfaatkan oleh orang dewasa namun juga digunakan pada anak usia 5-9 tahun. 

Hal ini sesuai dengan hasil survey APJII (Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet 

Indonesia) yang mana menunjukkan hasil yaitu 25,2% pada tahun 2018. Akan tetapi 

tidak sedikit pula anak-anak yang tidak menggunakan internet, adapun hasil yang 

diperoleh adalah 74,8% (APJII, 2019). Berdasarkan fenomena tersebut dapat 

disimpulkan bahwa presentase penggunaan teknologi digital rata-rata adalah anak 

usia dini yang terbilang sangat tinggi. Hal ini menjadi perhatian penting bagi 

orangtua tentang dampak dari teknologi digital jika digunakan secara berlebihan.  

Berdasarkan dari fenomena di atas bahwa pada masa pandemi Covid-19 ini 

anak-anak tidak dapat mengikuti kegiatan pembelajaran di sekolah dan akan 

menghabiskan waktu banyak di rumah sehingga pembelajaran pun dilakukan secara  
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online atau biasa disebut daring. Kondisi tersebut terjadi di TK Islam Sabilina 

Bekasi yang mana sekolah tersebut memiliki program pembelajaran yang 

dilaksanakan secara daring dengan memanfaatkan berbagai macam aplikasi yang 

ada pada perangkat teknologi digital yaitu berupa whatsapp, zoom meeting, dan 

youtube. Sementara itu, yang kita ketahui selama ini anak-anak belum pernah 

mengalami kondisi belajar dengan menggunakan alat teknologi digital, hal ini pun 

juga dialami oleh orangtua yang mana dalam kondisi tersebut orangtua juga belum 

memiliki pengalaman sebelumnya untuk mendampingi anak-anak untuk belajar di 

rumah secara daring karena anak-anak belum bisa mengatur kontrol diri sendiri 

dalam penggunaan teknologi digital akibatnya akan membahayakan pada kesehatan 

mata dan perkembangan pada anak. Hal ini sejalan dengan penelitian dari Puji 

Asmaul Chusna yang mana menjelaskan tentang bahaya dari penggunaan teknologi 

digital yaitu anak akan sulit bersosialisasi, lambat dalam perkembangan motori, dan 

perubahan perilaku yang siginifikan (Chusna, 2017). 

Maka berdasarkan dari fenomena tersebut peneliti tertarik melakukan 

penelitian ini untuk mengetahui bagaimana persepsi orangtua tentang penggunaan 

teknologi digital untuk anak usia 4-6 tahun pada masa pandemi Covid-19 di TK 

Islam Sabilina Bekasi . Oleh karena itu, peneliti ingin melakukan penelitian yang 

berjudul “Persepsi Orangtua Tentang Penggunaan Teknologi Digital Untuk 

Anak Usia 4-6 Tahun Pada Masa Pandemi Covid-19 Di TK Islam Sabilina 

Bekasi” 

B. Fokus Dan Subfokus Penelitian 

Persepsi Orangtua Tentang..., Fitri Yatusolihah, FKIP, 2020.



9 
 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka peneliti 

menentukan fokus penelitian ini adalah “Persepsi Orangtua Tentang Penggunaan 

Teknologi Digital Untuk Anak Usia 4-6 Tahun Pada Masa Pandemi Covid-19 di 

TK Islam Sabilina” dan subfokus penelitian yang diambil adalah sebagai berikut: 

1. Penggunaan Teknologi Digital Untuk Anak Usia 4-6 Tahun Pada Masa 

Pandemi Covid-19 Di TK Islam Sabilina Bekasi 

2. Pemahaman Orangtua Tentang Teknologi Digital Untuk Anak Usia 4-

6 Tahun Pada Masa Pandemi Covid-19 Di TK Islam Sabilina Bekasi 

3. Tanggapan Orangtua Tentang Teknologi Digital Untuk Anak Usia 4-6 

Tahun Pada Masa Pandemi Covid-19 Di TK Islam Sabilina Bekasi 

4. Sikap Orangtua Tentang Penggunaan Teknologi Digital Untuk Anak 

Usia 4-6 Tahun Pada Masa Pandemi Covid-19 Di TK Islam Sabilina 

Bekasi 

C. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, maka 

pertanyaan penelitian dalam penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Penggunaan Teknologi Digital Untuk Anak Usia 4-6 

Tahun Pada Masa Pandemi Covid-19 Di TK Islam Sabilina Bekasi? 

2. Bagaimana Pemahaman Orangtua Tentang Penggunaan  Teknologi 

Digital Untuk Anak Usia 4-6 Tahun Pada Masa Pandemi Covid-19 Di 

TK Islam Sabilina Bekasi? 
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3. Bagaimana Tanggapan Orangtua Tentang Penggunaan Teknologi 

Digital Untuk Anak Usia 4-6 Tahun Pada Masa Pandemi Covid-19 Di 

TK Islam Sabilina Bekasi? 

4. Bagaimana Sikap Orangtua Tentang Penggunaan Teknologi Digital 

Untuk Anak Usia 4-6 Tahun Pada Masa Pandemi Covid-19 Di TK 

Islam Sabilina Bekasi? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, dapat diketahui tujuan dari 

penelitian  ini yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana penggunaan teknologi digital untuk 

anak usia 4-6 tahun pada masa pandemi Covid-19 di TK Islam 

Sabilina Bekasi 

2. Untuk mengetahui bagaimana pemahaman orangtua tentang 

penggunaan teknologi digital untuk anak usia 4-6 tahun pada masa 

pandemi Covid-19 di TK Islam Sabilina Bekasi 

3. Untuk mengetahui bagaimana tanggapan orangtua tentang 

penggunaan teknologi digital untuk anak usia 4-6 tahun pada masa 

pandemi Covid-19 di TK Islam Sabilina Bekasi 

4. Untuk mengetahui bagaimana sikap orangtua tentang penggunaan 

teknologi digital untuk anak usia 4-6 tahun pada masa pandemi Covid-

19 di TK Islam Sabilina Bekasi 

E. Manfaat Penelitian 
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Berdasarkan tujuan penelitian yang diperoleh, maka dapat diketahui adapun 

manfaat penelitian yang ada ialah sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Bagi penulis penelitian ini dapat bermanfaat untuk meningkatkan 

pengetahuan serta dapat dijadikan sebagai referensi bagi yang membutuhkan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Penulis 

Untuk menambah ilmu pengetahuan serta wawasan yang luas 

tentang persepsi orangtua terhadap penggunaan teknologi digital 

untuk anak usia dini. 

b. Penelitian Selanjutnya 

Harapannya dapat menjadi salah satu referensi pada penelitian 

selanjutnya mengenai persepsi orangtua terhadap penggunaan 

teknologi digital pada anak usia 4-6 tahun. 

c. Mahasiswa Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini 

Menjadi bahan referensi dan masukan untuk mahasiswa Pendidikan 

Guru Pendidikan Anak Usia Dini dalam menambah ilmu 

pengetahuan tentang persepsi orangtua terhadap penggunaan 

teknologi digital pada anak usia dini. 

d. Lembaga/Instansi 

Digunakan sebagai salah satu referensi tentang persepsi orangtua 

terhadap penggunaan teknologi digital pada anak usia dini terutama 
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pada Program Studi Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini 

FKIP UHAMKA. 
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